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LAMPIRAN 1 

PETA DESA CIBEREM 
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LAMPIRAN 2 

FORMAT TABEL PANDUAN WAWANCARA 

Tabel 5.7 

Format Tabel Panduan Wawancara 

No  Pertanyaan  Jawaban  

A Daftar Informasi  

1. Nama  

2. Umur  

3. Pekerjaan  

 

B  Data Etnofarmakognosi-etnofarmakologi  

1. Nama jenis tumbuhan obat 

2. Bagian tumbuhan yang digunakan 

3. Khasiat tumbuhan dan kontra indikasinya  

4. Jumlah atau takaran dan aturan pakai 

5. Lokasi pengambilan tumbuhan 

6. Waktu pemanenan atau pemetikan  

7. Cara pencucian dan pengeringan 

8. Jenis alat perebusan dan cara perebusan 

9. Cara pembuatan 

10. Cara penyimpanan ramuan obat 
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LAMPIRAN 3 

TUMBUHAN YANG DIGUNAKAN DALAM PENGOBATAN DI DESA CIBEREM KECAMATAN KERTASARI 

Tabel 5.8 

Tumbuhan yang Digunakan dalam Pengobatan Beserta Takaran dan Cara Penggunaannya 

No Suku  Nama 

daerah  

Nama latin Bagian yang 

digunakan 

Khasiat  Takaran 

penggunaan 

Cara penggunaan 

1 Zingiberaceae Rimpang 

Kencur 

Kaempferia 

galaga L 

Rimpang Batuk 3 ruas Cuci rimpang kencur sampe 

bersih, lalu tumbuk ambil 

airnya 

  Rimpang 

Koneng 

Gede 

Curcuma 

Zanthoriza 

Roxb 

Rimpang Pendarahan 5 ruas Cuci rimpang koneng gede 

sampe bersih, lalu tumbuk 

dan ambil airnya kemudian di 

rebus kurang lebih 5 menit 

2 Achantaceae Handelem Graptophyll

um Pictum 

(L) Griff. 

Var. lurido-

sanguineum 

Daun Darah 

Tinggi 

5 lembar Cuci daun handelem dalam 

air yang mengalir sampai 

bersih kemudian rebus 

dengan air 3 gelas hingga air 

sampe 1 gelas 

  Pecah 

Beling 

Strobilanthe

s Crispa 

(L.) Blume 

 

Daun Batu Ginjal 5 lembar Cuci daun handelem dalam 

air yang mengalir sampai 

bersih kemudian rebus 

dengan air 3 gelas hingga air 

sampe 1 gelas 
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LAMPIRAN 3 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.8 

(Lanjutan)  

No Suku  Nama 

daerah  

Nama latin Bagian yang 

digunakan 

Khasiat  Takaran 

penggunaan 

Cara penggunaan 

3 Curcubitaceae  Buah Labu 

Siam 

Sechium 

Edule 

(Jacq) 

Swartz 

Buah  Panas  2 buah Cuci labu siam kemudian 

diparut dan masukan ke kain 

yang bersih dan tempelkan 

pada kening 

4 Liliaceae  Bawang 

Merah 

Allium 

Cepa L. 

group 

Aggregatum 

Umbi  Masuk 

anggin  

3 siung Cuci bawang merah sampe 

bersih kemudian di parut dan 

oleskan ke bagian perut dan 

punggung 

  Bawang 

Putih 

Allium 

Sativum L. 

Umbi  Sakit gigi  1 siung Cuci bawang putih sampe 

bersih kemudian makan 

langsung 

5 Euphorbiaceae  Daun 

Dadap  

Aleurites 

moluccana 

(L.) Willd 

Daun  Panas  6 lembar Cuci daun dadap dalam air 

yang mengalir sampai bersih 

kemudian rebus dengan air 3 

gelas hingga air sampe 1 

gelas 

  Daun 

Singkong 

Manihot 

Esculanta 

Crantz 

Daun  Darah 

tinggi 

1 kepal Cuci daun singkong sampai 

bersih kemudian rebus hingga 

matang dan di makan di 

jadikan lalapan 
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LAMPIRAN 3 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.8 

(Lanjutan)  

No Suku  Nama 

daerah  

Nama latin Bagian yang 

digunakan 

Khasiat  Takaran 

penggunaan 

Cara penggunaan 

  Kemiri  Aleurites 

Moluccana 

(L.)Willd 

Biji  Masuk 

angina 

2 biji Cuci kemiri kemudian 

keringkan dan tumbuk hingga 

halus lalu tambahkan bawang 

merah yang sudah di parut 

dan pakai pada bagian perut 

dan punggung 

6 Poaceae  Sereh wangi Cymbopogo

n 

winterianus 

Jowitt 

Daun  Mimisan  2 helai Cuci sereh sampe bersih 

kemudian remas-remas dan 

masukan pada lubang hidung 

sambil kepala di hadapkan ke 

atas 

  Beras  Oryza 

Sativa L. 

Biji  Memar/ben

gkak  

3 sendok Cuci beras sampai bersih 

dalam air yang mengalir 

kemudian tumbuk hingga 

halus lalu tambahkan kencur 

dan tempelkan pada bagian 

yang memar 

 

 



39 
 

 
 

LAMPIRAN 3 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.8 

(Lanjutan)  

No Suku  Nama 

daerah  

Nama latin Bagian yang 

digunakan 

Khasiat  Takaran 

penggunaan 

Cara penggunaan 

7 Basellaceae  Simuin/bina

hong 

Anredera 

Cordifolia 

(Ten.) v. 

Steenis  

Daun  Reumatik,d

arah tinggi 

7 lembar Cuci simuinp/binahong dalam 

air yang mengalir sampai 

bersih kemudian rebus 

dengan air 3 gelas hingga air 

sampe 1 gelas 

8 Rutaceae  Jeruk lemon Citrus 

limon (L.) 

Burm.f, 

Buah  Panas 

dalam,sakit 

tenggorokan  

2 buah Jeruk lemon di potong dan 

diambil airnya kemudian di 

minum  

  Jeruk Bali Citrus 

Maxima 

(Burm.) 

Merr. 

Akar  Flu  4 ruas Cuci akar jeruk bali dalam air 

yang mengalir sampai bersih 

kemudian rebus dengan air 3 

gelas hingga air sampe 1 

gelas 

9 Annonaceae Daun Sirsak Annona 

Muricara L. 

Daun  Kelenjar  10 lembar Cuci daun sirsak dalam air 

yang mengalir sampai bersih 

kemudian rebus dengan air 3 

gelas hingga air sampe 1 

gelas 
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LAMPIRAN 3 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.8 

(Lanjutan)  

No Suku  Nama 

daerah  

Nama latin Bagian yang 

digunakan 

Khasiat  Takaran 

penggunaan 

Cara penggunaan 

10 Lamiaceae  Kumis 

Kucing 

Orthosiphon 

Aristatus 

(Blume) Miq. 

Daun  Kista  15 lembar Cuci daun kumis kucing 

dalam air yang mengalir 

sampai bersih kemudian 

rebus dengan air 3 gelas 

hingga air sampe 1 gelas 

  Jawer 

Kotok 

Coleus 

Blumei Benth 

Daun  Batuk  5 lembar Cuci daun jawer kotok dalam 

air yang mengalir sampai 

bersih kemudian rebus 

dengan air 3 gelas hingga air 

sampe 1 gelas 

11 Lauraceae  Daun 

Alpukat 

Persae 

Americana 

Miller 

Daun  Reumatik,d

arah tinggi 

5 lembar Cuci daun alpuket dalam air 

yang mengalir sampai bersih 

kemudian rebus dengan air 3 

gelas hingga air sampe 1 

gelas 

12 Crassulaceae  Daun 

Buntiris 

Bryophyllum 

pinnatum 

(Lamk) Oken 

Daun  Panas  4 lembar Cuci daun buntiris kemudian 

di remas dan tempelkan pada 

kening 
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LAMPIRAN 3 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.8 

(Lanjutan)  

No Suku  Nama 

daerah  

Nama latin Bagian yang 

digunakan 

Khasiat  Takaran 

penggunaan 

Cara penggunaan 

13 Solanaceae Cecenet  Physalis 

peruviana L. 

Buah  Darah 

tinggi 

15 buah Cuci buah cecenet dalam air 

yang mengalir sampai bersih 

kemudian rebus dengan air 3 

gelas hingga air sampe 1 

gelas 

  Kucubung  Brugmansia 

suaveolens 

(Humb. & 

Bonpl. Ex 

Willd.) 

Bercht.& 

Presl 

Bunga  Sakit mata  2 bunga Bungga yang masih kuncup 

di buka kemudian air yang di 

terdapat dalam kuncup bunga 

tersebut langsung di tetesi ke 

mata 

  Ki dayang Cestrum 

nocturnum L 

Daun Gatal  5 lembar Ambil 5 lembar daun ki 

dayang kemudian dicuci dan 

di remas-remas lalu usapkan 

ke bagian tubuh yang gatal. 

14 Caricaceae  Daun 

papaya  

Carica 

Papaya L. 

Daun  Darah 

tinggi 

5 lembar Cuci daun pepaya dalam air 

yang mengalir sampai bersih 

kemudian rebus dengan air 3 

gelas hingga air sampe 1 gelas 
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LAMPIRAN 3 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.8 

(Lanjutan)  

No Suku  Nama 

daerah  

Nama latin Bagian yang 

digunakan 

Khasiat  Takaran 

penggunaan 

Cara penggunaan 

15 Plantaginaceae  Ki urat  Plantago 

Major L. 

Akar  Asam urat  5 ruas Cuci akar ki urat dalam air 

yang mengalir sampai bersih 

kemudian rebus dengan air 3 

gelas hingga air sampe 1 

gelas 

16 Asteraceae  Ki rinyuh   Eupatorium 

inulifolium 

H.B.K 

Batang  Luka  3 batang Cuci batang ki rinyuh dengan 

air kemudian kupas kulitnya 

dan ambil getahnya lalu 

oleskan pada yang luka 

17  Campanulaceae  Korejat  Hippobrom

a Longiflra 

(L.) G don 

syu Isotoma 

Longiflora 

(L.) C Presi 

Daun  Katarak  6 lembar Cuci daun korejat dalam air 

yang mengalir sampai bersih 

kemudian rebus dengan air 3 

gelas hingga air sampe 1 

gelas 

18 Verbenaceae  Saliara  Lantana 

Camara 

Linn 

Daun  Kolesterol  10 lembar Cuci daun saliara dalam air yang 

mengalir sampai bersih 

kemudian rebus dengan air 3 

gelas hingga air sampe 1 gelas 
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LAMPIRAN 3 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.8 

(Lanjutan)  

No Suku  Nama 

daerah  

Nama latin Bagian yang 

digunakan 

Khasiat  Takaran 

penggunaan 

Cara penggunaan 

19 Punicaceae  Delima  Punica 

Granatum 

L. 

Daun  Kista  5 lembar Cuci daun delima dalam air 

yang mengalir sampai bersih 

kemudian rebus dengan air 5 

gelas hingga air sampe 2 

gelas 

20 Passifloraceae  Konyal  Passiflora  

edulis Sims 

f. flavicarpa  

Daun  Darah 

tinggi  

5 lembar Cuci daun konyal dalam air 

yang mengalir sampai bersih 

kemudian rebus dengan air 3  

21 Asteraceae  Sintrong  Crassoceph

alum. 

Crepidioide

s (Benth.) 

S.Moore 

Daun  Kolestrol  15 lembar Cuci daun sintrong dalam air 

yang mengalir sampai bersih 

kemudian rebus dengan air 4 

gelas hingga air sampe 1 

gelas 

  Lokat Mala A.Vulgaris Daun  Bau badan  10 lembar Cuci daun lokat mala dalam 

air yang mengalir sampai 

bersih kemudian rebus 

dengan air 6 gelas hingga air 

sampe 3 gelas 
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LAMPIRAN 3 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.8 

(Lanjutan)  

No Suku  Nama daerah  Nama 

latin 

Bagian yang 

digunakan 

Khasiat  Takaran 

penggunaan 

Cara penggunaan 

  Babadotan  Ageratum 

Conyzolde

s (L.)L 

Daun Sakit perut 5 lembar Ambil daun babadotan 5 

lembar kemudian cuci di air 

yang mengalir kemudian 

direbus dengan 3 gelas air 

hingga 1 gelas air dan di 

minum. 

22 Oxalidaceae  Calincing  Oxalis 

Corniculat

a Linn 

Semua 

bagian  

Kolestrol  1 ikat Cuci semua bagian kemudian 

dimakan langsung seperti 

lalapan 

23 Lovanthaceae  Manggandeuh 

Teh 

Scurrula 

atropurpur

ea 

(Blume) 

Danser 

Bungga  Amandel  6 bunga Cuci bungga mangandeh teh 

kemudian rebus kurang lebih 

3 menit dalam air 3 gelas 

hingga 1 gelas 

24 Rubiaceae  Kopi  Coffea 

Arabica L. 

Daun  Jerawat  3 lembar Cuci daun kopi sampe bersih 

kemudian kukus dan 

tempelkan pada bagian 

jerawat 
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LAMPIRAN 4 

STUDI LITERATUR PENGGUNAAN EMPIRIS TUMBUHAN OBAT DI DESA CIBEREM KECAMATAN 

KERTASARI KABUPATEN BANDUNG DENGAN HASIL PENELITIAN FARMAKOLOGI 

Tabel 5.9 

Pembanding Penggunaan Empiris dengan Studi Literatur 

No  Nama Tumbuhan Nama Latin  Penggunaan 

Empiris 

Kandungan Kimia Hasil Penelitian 

1 Kencur  Kaempferia galaga L Obat  batuk analgesik Uji analgesik ektstrak kering rimpang 

kencur asal purwodadi pada mencit 

dengan metode geliat tahun 1996 

2 Bawang merah Allium capa L. cv. 

Group Aggregatum 

Obat kembung 

dan panas 

antibakteri Pengaruh ekstrak bawang merah 

(Lilidaceae) terhadap pertumbuhan 

Stophylococcus sp pada tahun 2013 

3  Sereh wangi Cymbopogon 

winterianus Jowitt 

Anti nyamuk Geraniol, 

sitronellal, meta 

eugenol 

Uji efektivitas formula ektrak sereh 

sebagai lotion antinyamuk demam 

berdarah 

4 Binahong  Anredera 

cordifolia(Ten.) v. 

Steenis 

Reumatik  Alkaloid, 

flavonoid, kuinon 

dan 

steroid/triterpenoid 

Andredera cordifolia (Ten.) Teenis 

pada dosis 1 (50 mmg/kgBB) 

menunjukkan efek antiinflamasi 

dengan menurunkan % radang pada 

jam 2,5 sampai 3,5berbeda bermakna  
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.9 

(Lanjutan) 

No  Nama Tumbuhan Nama Latin  Penggunaan 

Empiris 

Kandungan Kimia Hasil Penelitian 

     terhadap control (p<0.05) =. 

Dengan presentasi inhibisi antar 

38,46-46,15% . dan dosis 50;100; 

dan 200 mg/kgbb dapat 

memperbaiki fungsi ginjal tikus 

betina dengan menurunkan kadar 

kreatinin darah (p<0.05) berbeda 

bermakna dengan control positif 

5 Kumis kucing  Orthosiphon 

aristatus (Blume) 

Miq 

Kista  Flavonol, flavon, 

dan auron 

Pemanfaatan daun kumis kucing 

sebagai antikoagulan tahun 2012 

6 Bawang putih Allium sativum L. Sakit gigi Karbohidrat, protein, 

sterol, saponin, 

alkaloid, flavonoid 

dan triterpenoid 

Pengaruh ekstrak bawang putih 

(lilidaceae) terhadap pertumbuhan 

bakteri stapilococus mutans tahun 

2009 

7 Daun alpukat Lauraceae  Darah tinggi Saponin, alkaloid, 

flavonoid, polifenol 

Efek rebusan daun alpukat (persae 

Americano Mill) terhadap 

penurunan tekanan darah 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.9 

(Lanjutan) 

No  Nama Tumbuhan Nama Latin  Penggunaan 

Empiris 

Kandungan Kimia Hasil Penelitian 

8 Ki rinyuh Chromolaena 

odorata (L.) R.M. 

King  

Luka  Flavonoid, tannin, 

saponin 

Krim dengan konsentrasi ekstrak daun 

kirinyuh 10% menunjukkan efek 

penyembuhan luka yang lebih cepat dari 

pada pembanding dengan konsentrasi 

povidon iodine 10% (17). 

9 Koneng gede Curcuma 

xanthorrhiza Robx 

Maag  xantorizol Dekok temulawak memiliki potensi 

sebagai pencegah kerusakan mukosa 

lambung (16). 

10 Cecenet   Reumatik  Saponin, flavonoid, 

polifenol, alkaloid, 

steroid 

Efek ekstrak daun ciplukan (physalis 

minila L) terhadap relaksasi otot polos 

terpisah trakea maarmut (cavia 

porcellus) 

11 Pecah beling  Strobilanthes crispa 

(L.) Blume 

Ginjal  Alkaloid, saponin, 

flavonoid, kalium, 

polifenol 

Pengaruh ekstrak etanol daun pecah 

beling (strobilants crispa (L.) Blume) 

terhadap kelarutan kalsium dan oksalat 

sebagai komponen batu ginjal pada urin 

tikusbputih jantan 
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LAMPIRAN 5 

DESA CIBEUREUM KECAMATAN KERTASARI KABUPATEN BANDUNG 

 

 

Gambar 5.2 Kantor Kepala Desa Cibeureum Kecamatan Kertasari Kabupaten 

Bandung 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar 5.3  Narasumber tentang penggunaan tumbuhan obat di Kampung 

Lebaksari Desa Cibeureum Kecamatan kertasari Kabupaten Bandung 

  



50 
 

 
 

LAMPIRAN 6 

GAMBAR TUMBUHAN OBAT DI DESA CIBEUREUM KECAMATAN 

KERTASARI KABUPATEN BANDUNG 

 

 

(1)  

 
(2)   

Gambar  5.4 : Tumbuhan Obat  : (1) tumbuhan sirsak ( annona muricata L.), 

(2)Tumbuhan  Labu Siem (Sechium edule (Jacq.)Sw.) 

 

P=11,5cm 

L=4,7 cm 

P=15cm 

L= 10cm 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 
(3)  

 
(4)  

Gambar 5.5  (Lanjutan)  (3) Tumbuhan Kumis kucing (Orthosiphon aristatus      

(Blume) Miq.), (4) Tumbuhan  Alpukat (Persea Americano Mill), 

 

 

 

 

P= 5,5 cm 

L= 3 cm 

P=15 cm 

L=7,2 cm 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

 
(5)  

 
(6)  

Gambar  5.6 : (Lanjutan) (5) Tumbuhan Singkong (Manihot esculenta 

Crantz), (6) Tumbuhan Babadotan ( Ageratum conyzoides (L.) L) 

 

P= 17cm 

L= 3,5 cm  

P=3,6 cm 

L= 2,7 cm 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

 

(7)  

 
(8)  

Gambar 5.7 : ( Lanjutan) : (7) Tumbuhan binahong ( Anredera cordifolia 

(Ten.) Steeniss), (8) Tumbuhan Sereh wangi ( Cymbopogon citrus (DC.) 

Stapf) 

 

P=5 cm 

L=3,5 cm 

P=3 cm 

L=2 cm 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

 
(9)  

 
(10)   

Gambar 5.8 : (Lanjutan) (9) jeruk nifis (Citrus Auratiifolia (Cristm.) 

Swingle), (10) tumbuhan bawang merah (Allium capa l.) 

 

 

P=4cm 

L=3 cm 

P=3,7cm 

L=3cm 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

  
 

(11)   

 

(12)   

Gambar 5.9 : (Lanjutan) : ( 11) Tumbuhan dadap  ( Jeatropha curcas L.), (12) 

tumbuhan Buntiris ( Cajanus Cajan (L.) Millsp) 

P=15cm 

L=14cm 

P=5,5 cm 

L=3 cm 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

  
 

(13)   

 

(14)   

Gambar 5.10 : (Lanjutan ): (13)  Tumbuhan bawang putih ( Allium sativum 

L.), (14) Tumbuhan kunyit (Curcuma loga L.) 

P=3,8 cm 

L=3cm 

P=4 cm 

L=2 cm 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

 

(15)   

 

(16)   

Gambar 5.11 : (Lanjutan): (15) Tumbuhan Kencur (Kaempferia galaga L.), 

(16) Tumbuhan koneng gede ( curcuma zanthoriza Roxb.) 

P=3 cm 

L= 3 cm 

P=9 cm 

L=4 cm 
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LAMPIRAN 6 

 (LANJUTAN) 

(17) (18) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(19)  
(20) 

 
 
 
 
 
 

(21) 

 
 
 
 
 
 
 
 

(22) 

Gambar  5.12 : (Lanjutan) : (17) Tumbuhan cecenet  (Physalis angulate L.), (18) 

Tumbuhan handelem  ( Grapthophillum pictum (L) Griff.), (19) Tumbuhan  papaya 

(carica papaya L), (20) Tumbuhan Ki urat ( Plantago Major L.),  (21) Ki rinyuh ( 

Chromolaena odorata (L) R,M.King & H.Rob), (22) Tumbuhan pecah beling  

(Strobilanthes crispa Blume) 

P=8 cm 

L=3 cm 

P=9cm 

L=5 cm 

P=5 cm 

L=3 cm 

P=12cm 

L=6 cm 

P=29cm 

L=8 cm 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 
23 

 
24 

 
25 

 
26 

Gambar 5.13 (lanjutan) (23)Tumbuhan sintrong (C.crepidioides), (24)Tumbuhan 

calincing (Oxalis corniculata Linn.),(25)Tumbuhan  Kucubung (Datura metel L.), 

(26)Tumbuhan Saliara (Lantana camara Linn.) 

P=10 CM 

L=5CM 

P=2CM 

L=0,4cm 

P=20cm 

L=15cm 

P=1cm 

L=0,8cm 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 
27 

 
28 

  

 
29 

 
30 

Gambar 5.14 (lanjutan) (27)Tumbuhan jawer Kotok ( Coleus blumei benth), 

(28)Tumbuhan Mangandeh The (scrurrula cortiana), (29)Tumbuhan Kidayang 

(Cestrum nocturnum L),(30) Tumbuhan konyal (passiflora Sp.) 

 

P=4,5cm 

l-2,7cm 

P=0,2cm 

L=0,1cm 

P=8cm 

L=3,2cm 

P=4,2cm 

L=2cm 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

 
31 

 
32 

 
33 

 

Gambar 5.15 (lanjutan) (31) Tumbuhan Lokat Mala (A. vulgaris), (32) Tumbuhan 

Kopi ( coffea robusta), (33) Tumbuhan Kemiri (Ateurites Moluccam (L.) Willd.)  

P=2cm 

L=1,3cm 

P=10cm 

L=3,2cm 

P=15cm 

L=13,5cm 
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LAMPIRAN 7 

RASIONALISASI RAMUAN TUMBUHAN OBAT YANG DIGUNAKAN DALAM PENGOBATAN DI DESA 

CIBEREM KECAMATAN KERTASARI KABUPATEN BANDUNG 

Tabel 5.10 

Rasionalisasi ramuan obat tumbuhan obat yang digunakan dalam pengobatan dengan aktivitas masing-masing 

tumbuhan 

No  Nama penyakit Formula Cara penggunaan Aktivitas  Rasionalisasi  

1 Kelenjar  R/  

Daun delima 

Daun sirsak 

Sebanyak 5 lembar daun 

delima 10 lembar daun 

kumis kucing direbus 

dengan 5 gelas air 

menjadi 1 gelas lalu di 

minum 

1. Antimikroba 

2. Anti oksidan 

3. Anti inflamasi 

 Daun sirsak mempunyai 

aktivitas anti oksidan dan 

anti inflamasi ( 20) 

 Daun delima sebagai anti 

inflamasi yang disebabkan 

bengkak (31) 

2 Flu  R/ 

Sereh Wangi 

Jeruk Bali 

Ambil 1 kepal sreh 

kemudian sebak 5 ruas 

akar jeruk bali kemudian 

di cuci di air yang 

mengalir kemudian di 

rebus dan setelah 

mendidih uapkan selama 

5 menit 

1. Anti bakteri 

2. aromaterafi 

 Sereh wangi sebagai 

aromaterafi dengan cara di 

hirup (30) 

 Jeruk bali digunakan 

sebagai pelengkap 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.10 

(lanjutan) 

No  Nama Penyakit Formula  Cara penggunaan  Aktivitas  Rasionalisasi  

3 Bengkak R/ 

- Beras 

- Kunyit 

Satu sendok makan 

beras kemudian 

ditumbuk halus 

bersamaan dengan 

kunyit yang sudah 

dicuci lalu ditempelkan 

pada bagian yang 

bengkak atau memar. 

1. Pengikat 

sumber pati 

2. Analgetik / 

antiinflamasi 

 Beras sebsgai pengikat (amilum) 

memangtidak terkait langsung 

dengan bengkak, agar ramuannya 

dapat menempel dengan baik maka 

ditambahkan beras sebagai pengikat 

sehingga kekentalan ramuan merata 

(18). 

 Keluhan nyeri dan radang akibat 

terjadinya inflamasi dapat dilawan 

oleh kunyit sebagai 

analgesik/antiinflamasi (19). 

4 Asam urat R/   

- Handelem 

- Binahong/
simuin 

Sebanyak 5 lembar 

daun binahong 5 lembar 

daun handelem 

kemudian di cuci dalam 

air mengalir kemudian 

di rebus kurang lebih 5 

menit dengan takaran 5 

gelas air harus menjadi 

3 gelas atau 2 gelas air 

kemudian minum. 

1. Anti inflamasi 

2. Anti oksidan  

 Keluhan nyeri dan radang pada saat 

assam urat/gout dilawan oleh 

binahong/simuin sebagai anti 

inflamasi (20) 

 Handeleum sebagai anti oksidan( 25) 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.10 

(lanjutan) 

No  Nama Penyakit Formula  Cara penggunaan Aktivitas  Rasionalisasi  

5  Pendarahan  R/        

- Lokat Mala 

- Jawer Kotok 

- Koneng Gede 

Sebanyak 3 ruas koneng 

gede d cuci dan 5 lembar 

jawer kotok 5 lembar lokat 

mala kemudian di cuci 

dalam air yang mengalir 

kemudian rimpang kunyit 

di parut dan di ambil 

airnya lalu rebus bersama 

daun jawer kotok dan lokat 

mala kurang lebih 5 menit 

kemudian di saring ke 

dalam gelas lalu minum. 

1. Anti inflamasi 

2. Anti inflamasi 

3. Anti bakteri 

 Rimpang koneng dan 

jawer kotok sebagai anti 

inflamasi atau anti 

radang  (28) 

 

6 Maag  R/  

- Koneng   Gede 

- Madu 

Sebanyak 5 ruas koneng 

gede di cuci kemudian 

diparut dan di ambil airnya 

kemudian di rebus kurang 

lebih 5 menit kemudian 

tambahkan madu sebelum 

diminum 

1. Anti inflamasi 

(anti radang) 

 Rimpang koneng gede 

sebagai aktif utama 

berkasiat sebagai 

pencegah kerusakan 

mukosa lambung (20). 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.10 

(lanjutan) 

No  Nama Penyakit Formulasi  Cara penggunaan  Aktivitas  Rasionalisasi  

7 Kembung  R/ 

- Bawang Merah 

- Kemiri 

Sebanyak 3 siung 

bawang merah 

kemudian parut bawang 

merah dan tambahkan 1 

kemiri yang sudah 

ditumbuk/dihaluskan 

kemudian usapkan ke 

bagian perut 

 Antifungi  

 aromaterafi 

 Bawang merah sebagai bahan 

utama untuk aktifitas nya 

sebagai anti fungi dan 

sebagai aromaterafi untuk 

relaksasi 

 Kemiri sebagai bahan 

tambahan. 
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LAMPIRAN 8 

HASIL DETERMINASI 

 

 

Gambar 5.16 Hasil determinasi 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

Gambar 5.16 (Lanjutan) 



68 
 

 
 

LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

Gambar 5.16 (Lanjutan) 
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(LANJUTAN) 

 

Gambar 5.16 (Lanjutan) 
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(LANJUTAN) 

 

Gambar 5.16 (Lanjutan) 
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(LANJUTAN) 

 

Gambar 5.16 (Lanjutan) 
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(LANJUTAN) 

 

Gambar 5.16 (Lanjutan) 
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(LANJUTAN) 

 

Gambar 5.16 (Lanjutan) 



74 
 

 
 

LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

Gambar 5.16 (Lanjutan) 
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(LANJUTAN)  

 

Gambar 5.16 (Lanjutan) 
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(LANJUTAN) 

 

Gambar 5.16 (Lanjutan) 
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(LANJUTAN)  

 

Gambar 5.16 (Lanjutan) 
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(LANJUTAN) 

 

Gambar 5.16 (Lanjutan) 
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(LANJUTAN) 

 

Gambar 5.16 (Lanjutan) 
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(LANJUTAN) 

 

Gambar 5.16 (Lanjutan) 
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(LANJUTAN) 

 

Gambar 5.16 (Lanjutan) 
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(LANJUTAN) 

 

Gambar 5.16 (Lanjutan) 
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(LANJUTAN) 

 

Gambar 5.16 (Lanjutan) 


